








A. Latar Belakang Masalah 
Kesehatan indera penglihatan merupakan syarat penting yang 
menentukan kualitas sumber daya manusia. Mata yang sehat berpengaruh 
terhadap kecerdasan, produktifitas, kemandirian, kemajuan dan kesejahteraan 
lahir dan batin seseorang. Apabila terdapat gangguan pada indera penglihatan 
baik kecil maupun besar maka hal tersebut dapat mengganggu aktivitas 
kesehariannya yang pada akhirnya akan mengakibatkan kualitas hidupnya 
menurun (Wahyudi dan Rinayati, 2013).   
Gangguan penglihatan di dunia utamanya disebabkan oleh kelainan 
refraksi yang tidak dikoreksi sebanyak 43% dan katarak 33%. Penyebab lain 
yaitu glaukoma 2%, degenerasi makula, retinopati diabetikum, trakoma dan 
kelainan kornea kira-kira 1% (WHO, 2012).  
Empat kelainan refraksi yang paling sering dijumpai yaitu miopia, 
hipermetropia, astigmatisme dan presbiopia (WHO, 2013). Miopia sebagai 
kelainan refraksi, hampir selalu menduduki urutan teratas dibandingkan 
dengan kelainan refraksi lainnya (Perdami, 2006).  
Penderita miopia di dunia diperkirakan antara 800 juta hingga 2,3 
milyar. Hal ini disebabkan oleh banyaknya penderita miopia yang merasa 
tidak menderita miopia (Dunaway dan Berger, 2006). Di negara-negara 
seperti Cina, India dan Malaysia, 41% dari orang dewasa menderita miopia 
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hingga -1.00 (Wu et al, 2001). 
Kasus kelainan refraksi dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan. Penderita kelainan refraksi di Indonesia diperkirakan mencapai 
25% dari populasi penduduk atau sekitar 55 juta jiwa (Suharjo, 2006). 
Angka kejadian miopia di Indonesia pada remaja yang golongan 
ekonomi keluarganya menengah ke atas semakin meningkat. Banyak faktor 
yang menyebabkan miopia, salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
perkembangan miopia adalah aktivitas melihat dekat atau nearwork (Sahat, 
2006). Membaca merupakan salah satu aktivitas yang membutuhkan 
penglihatan dekat (Dandona & Dandona, 2001). 
Beberapa penelitian menyebutkan terdapat kaitan yang erat antara 
miopia dengan membaca. Miopia lebih sering terjadi pada orang yang sering 
membaca (Damian et al., 2010).  
Hal ini perlu dikaji kembali mengingat aktivitas penting pelajar yaitu 
membaca membutuhkan penglihatan jarak dekat. Sehingga pelajar sangat 
rentan terkena miopia. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
kebiasaan-kebiasaan siswa dalam membaca dengan terjadinya miopia. 
Hal yang melatarbelakangi dipilihnya Surakarta sebagai tempat 
penelitian adalah karena Surakarta merupakan kota  dengan banyak pelajar. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian 
mengenai kebiasaan dalam membaca dengan terjadinya miopia pada siswa 




B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : Apakah terdapat hubungan 
antara kebiasaan dalam membaca dengan terjadinya miopia pada siswa SMP 
Al Azhar Syifa Budi Solo?. 
  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: untuk mengetahui 
hubungan antara kebiasaan dalam membaca dengan terjadinya miopia pada 
siswa SMP Al Azhar Syifa Budi Solo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti ilmiah mengenai 
hubungan antara kebiasaan dalam membaca dengan terjadinya miopia. 
2. Aspek Aplikatif 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
a. Sekolah 
Untuk menambah informasi bagi tenaga pengajar yang berada 
di sekolah mengenai hubungan antara kebiasaan dalam membaca 
dengan terjadinya miopia sehingga dapat dijadikan dasar 
melakukan promosi kesehatan untuk menghindari kebiasaan 




Diharapkan siswa-siswi Indonesia menjadi sadar akan 
pentingnya kebiasaan membaca yang sehat agar menjaga mata 
terhindar dari penyakit miopia. Selain itu, diharapkan dengan 
diketahuinya hasil screening, mata responden yang bermasalah 
dapat segera ditindak lanjuti.  
c. Mahasiswa 
Untuk menambah pengetahuan tentang hubungan antara 
kebiasaan dalam membaca dengan terjadinya miopia bagi 
mahasiswa sehingga dapat dikembangkan dan dipelajari lebih 
lanjut. 
 
